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Abstract 

This study examines the influence of environmental concern on consumer choice in overcoming 
waste problems in Yogyakarta, with knowledge of waste management as a mediating variable. 
Using a quantitative approach and the SEM-PLS model, data were collected from 309 student 
respondents. The results show that environmental concern has a positive and significant effect on 
the choice of environmentally friendly products. Knowledge of waste management also strengthens 
this relationship as a mediator, supporting the Stimulus-Organism-Response (SOR) theoretical 
framework. The findings underscore the importance of increasing public knowledge and awareness 
related to waste management to encourage sustainable behavior. This study recommends the 
development of educational programs and campaigns that focus on emotional aspects and 
environmental knowledge. However, limitations such as limited sampling and non-random 
sampling should be considered for further research so that the results are more representative and 
in-depth in understanding the factors that influence sustainable consumption behavior in the area. 
Keywords: Environmental Awareness, Waste Processing Knowledge, Choice of Environmentally 
Friendly Product Containers, SOR. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh kepedulian lingkungan terhadap pilihan konsumen dalam 
mengatasi masalah sampah di Yogyakarta, dengan pengetahuan pengelolaan sampah sebagai 
variabel mediasi. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan model SEM-PLS, data dikumpulkan 
dari 309 responden mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pilihan produk ramah lingkungan. Pengetahuan pengelolaan 
sampah turut memperkuat hubungan ini sebagai mediatori, mendukung kerangka teori Stimulus-
Organism-Response (SOR). Temuan menegaskan pentingnya meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah untuk mendorong perilaku berkelanjutan. 
Penelitian ini merekomendasikan pengembangan program edukasi dan kampanye yang fokus 
pada aspek emosional dan pengetahuan lingkungan. Meski demikian, keterbatasan seperti sampel 
terbatas dan pengambilan sampel tidak acak harus diperhatikan untuk penelitian selanjutnya agar 
hasil lebih representatif dan mendalam dalam memahami faktor yang memengaruhi perilaku 
konsumsi berkelanjutan di daerah tersebut. 
Kata Kunci: Kepedulian Lingkungan, Pengetahuan Pengolahan Sampah, Pilihan Konsuen Produk 
Ramah Lingkungan, SOR. 

 

PENDAHULUAN 

Yogyakarta, sebagai salah satu destinasi pariwisata terkemuka di Indonesia, menghadapi 
masalah serius terkait pengelolaan sampah. Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Yogyakarta (2022) dan Rahmawati & Iskandar (2023), volume sampah di Yogyakarta mencapai 
lebih dari 1.000 ton per hari, dengan persentase sampah plastik yang terus meningkat. Hal ini tidak 
hanya menciptakan pemandangan yang tidak sedap, namun juga berdampak pada kesehatan 

mailto:muhammadmathori@stieww.ac.id
mailto:diahrw@ugm.ac.id
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masyarakat dan lingkungan. Seiring berkembangnya kesadaran akan pentingnya perlindungan 
lingkungan, kepedulian masyarakat terhadap masalah ini harus ditingkatkan untuk menciptakan 
solusi yang efektif (Frontal, 2015; Gifford & Nilsson, 2014). 

Kepedulian lingkungan diartikan sebagai kesadaran individu atau kelompok tentang isu 
lingkungan serta keinginan untuk mengambil tindakan dalam menghadapi masalah tersebut 
(Rahma, 2022; Steg & Vlek, 2019; Kollmuss, & Agyeman, 2021). Salah satu bentuk tindakan yang 
dapat diambil adalah pemilihan produk dan layanan ramah lingkungan yang dapat mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan. Penelitian oleh Wijaya & Santosa, (2023); Brekke & Nyborg, 
(2020); Kumar & Singh, (2021); McDonald & Oates, (2019), menunjukkan bahwa konsumen yang 
memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang tinggi cenderung memilih produk yang lebih 
berkelanjutan.  

Namun, meskipun ada kesadaran yang meningkat, masih banyak konsumen yang 
menggunakan produk sekali pakai atau tidak ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini menunjukkan adanya gap antara kepedulian lingkungan dan tindakan nyata yang dilakukan 
oleh konsumen (Carrington, Neville & Whitwell, 2019; Chatzidakis, Hibbert & Smith, 2020; Garrone, 
Melacini, & Penco, 2022). Seperti yang dijelaskan oleh Nugroho, (2022); Thøgersen & Crompton, 
(2022); Rosa & De Gregorio, (2022); Kollmuss & Agyeman (2022), “Terdapat keterbatasan dalam 
tindakan individu meskipun kesadaran akan isu lingkungan semakin meningkat.” Ini 
mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi pilihan konsumen dalam konteks lingkungan, terutama di kota-kota yang 
menghadapi krisis sampah seperti Yogyakarta. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kepedulian lingkungan adalah dengan memberikan 
edukasi mengenai pengelolaan sampah yang efektif. Menurut Supriyadi, (2022); González-Torre 
& Adenso-Díaz, (2022); Zhang & Zhang, (2022); Liu & Yang, (2022), pengetahuan tentang 
manajemen sampah, termasuk praktik daur ulang dan pengurangan sampah, dapat meningkatkan 
kesadaran dan motivasi konsumen untuk berperilaku lebih ramah lingkungan. Di sinilah pentingnya 
peran informasi dan edukasi dalam mendorong perubahan perilaku. Dalam konteks ini, variabel 
pengetahuan dapat berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan kepedulian lingkungan 
dengan pilihan konsumsi.  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pola positif antara kepedulian lingkungan 
dan perilaku konsumen. Misalnya, penelitian oleh Setiawan, Iskandar & Sari, (2023); Kumar & 
Singh, (2023); Chow & Wong, (2022) menunjukkan bahwa tingkat kepedulian lingkungan yang 
tinggi berkontribusi pada keputusan untuk membeli produk ramah lingkungan. Namun, di 
Yogyakarta, konteks budaya dan tingginya tingkat pariwisata memberikan tantangan tersendiri. 
Perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh norma sosial, iklan, dan akses terhadap informasi 
tentang produk ramah lingkungan (Yulianto, 2022; Wang & Chen, 2023; Smith & Brown, 2023; 
Gonzalez & Lee, 2023). 

Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang memadai tentang cara pengelolaan sampah 
yang baik, mereka lebih cenderung untuk membuat pilihan yang berkelanjutan. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Azwar, (2023); Thompson, Moore & Saal, (2021); Dahl & McCormick, (2023), 
“Edukasikan masyarakat tentang pentingnya pengurangan penggunaan plastik untuk mengatasi 
krisis sampah yang semakin parah.” Edukasi yang baik dapat menciptakan hubungan yang lebih 
kuat antara kepedulian lingkungan dan tindakan nyata dalam mengatasi masalah sampah di 
Yogyakarta (Susanti & Rahmadani, 2021; Wati, & Yuniar, 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, 
konsumen Yogyakarta menunjukkan walaupun terdapat peningkatan kesadaran akan isu-isu 
lingkungan, terutama di kalangan masyarakat yang peduli lingkungan, masih banyak yang 
menggunakan produk sekali pakai. Hal ini menunjukan adanya gap antara kepedulian lingkungan 
dan tindakan nyata. 
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Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang mengkaji pengaruh kepedulian 
lingkungan terhadap pilihan konsumen dalam mengatasi masalah sampah, serta bagaimana 
pengetahuan tentang pengelolaan sampah dapat memediasi hubungan ini. Penelitian ini tidak 
hanya akan memberikan wawasan tentang perilaku konsumen, tetapi juga memberikan 
rekomendasi bagi pihak berwenang dan pelaku bisnis dalam merancang strategi dan program 
yang lebih efektif untuk menangani krisis sampah. 

 

KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori SOR (Stimulus-Organism-Response)  

Teori SOR (Stimulus-Organism-Response) merupakan kerangka konsep yang digunakan 
untuk menjelaskan proses bagaimana stimuli dari lingkungan mempengaruhi organisme (individu 
atau konsumen) dan menghasilkan suatu respons tertentu. Dalam konteks perilaku manusia dan 
khususnya perilaku konsumen, teori ini memetakan hubungan antara faktor eksternal (stimulus), 
keadaan internal (organisme), dan tindakan akhir (respons) yang dilakukan. 

Menurut Mehrabian dan Russell (1974), Teori SOR menjelaskan bahwa stimulus (S) adalah 
faktor eksternal yang memicu reaksi internal dalam organisme, yang kemudian menghasilkan 
respon (R). Dalam studi perilaku konsumen, stimulus dapat berupa atribut produk, campaign iklan, 
maupun lingkungan fisik, sedangkan organisme mencakup persepsi, emosi, dan sikap yang 
mempengaruhi bagaimana individu menanggapi stimulus tersebut. Respons kemudian berupa 
perilaku konsumsi, pilihan produk, atau tindakan lain yang berhubungan dengan lingkungan dan 
keberlanjutan. 

Kajian terbaru mengenai SOR Theory memperluas penggunaannya di bidang perilaku 
ekologis dan keberlanjutan. Misalnya, dalam penelitian oleh Han et al. (2022), kerangka SOR 
digunakan untuk memahami bagaimana iklan informatif sebagai stimulus dapat meningkatkan 
kesadaran lingkungan internal dan mendorong perilaku ramah lingkungan pada konsumen muda. 
Mereka menyatakan bahwa "pengaruh stimulus yang efektif dapat memicu emosi positif dan 
persepsi manfaat, sehingga meningkatkan kemungkinan perilaku berkelanjutan". 

Selain itu, dalam konteks pengelolaan sampah dan budaya ramah lingkungan, teori ini 
memberi kerangka analisis yang kuat untuk mengkaji bagaimana stimulus edukasi dan awareness 
memengaruhi kondisi internal seperti persepsi dan sikap, yang kemudian berujung pada 
perubahan perilaku nyata. Sebagaimana disusun dalam studi oleh Zhang et al. (2023), dapat 
disimpulkan bahwa "Integrasi stimulus berupa informasi edukatif dan pengalaman pengguna dapat 
secara signifikan memengaruhi keadaan organisme internal dan mendorong respons positif dalam 
perilaku keberlanjutan". 

Secara ilmiah, Teori SOR terbukti relevan dan adaptable untuk berbagai studi yang memuat 
faktor eksternal dan internal dalam membentuk tindakan individu terhadap isu lingkungan dan 
sosial. Keunggulan utama teori ini adalah kemampuannya dalam memetakan jalur hubungan 
sebab-akibat dari stimulus yang kompleks menuju respons yang diinginkan dalam konteks perilaku 
manusia dan masyarakat. 

 

Pengaruh Kepedulian Lingkungan Pada Pengetahuan tentang Mengolah Sampah 

Kepedulian lingkungan merupakan salah satu variabel penting yang memengaruhi perilaku 
dan pengetahuan individu terkait pengelolaan sampah. Menurut Teori Aksi Berbasis Ekologi dan 
Perilaku Berkelanjutan, tingkat kepedulian terhadap isu lingkungan secara signifikan mendorong 
individu untuk mencari dan mempraktikkan pengetahuan yang relevan dalam pengelolaan sampah 
secara benar (Chen & Lee, 2023). 
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Secara psikologis, rasa peduli atau keprihatinan terhadap kondisi lingkungan berfungsi 
sebagai motivator internal yang memperkuat dorongan untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan terkait pelestarian lingkungan, termasuk pengelolaan sampah (Kurniawan & Wijaya, 
2023). Konsep teori pembelajaran sosial juga menyatakan bahwa individu yang menunjukkan 
tingkat kepedulian tinggi akan lebih cenderung aktif dalam mencari informasi dan belajar mengenai 
praktik pengelolaan sampah yang efektif (Lestari & Rahmawati, 2023). 

Selain itu, berdasarkan Model Determinan Perilaku Berkelanjutan (Sustainable Behavior 
Determinants Model), kepedulian lingkungan merupakan salah satu faktor antecedent yang 
meningkatkan peluang untuk memperoleh pengetahuan praktis dan teoretis mengenai 
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan (Harjadi & Saputra, 2023). 

Secara empiris, studi terbaru menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara tingkat kepedulian lingkungan dengan pengetahuan About pengelolaan sampah. Penelitian 
oleh Sari dan Hidayat (2023) yang menggunakan data dari masyarakat perkotaan di Indonesia 
menemukan bahwa "konsumen yang memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang tinggi 
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang metode pengelolaan sampah, seperti 
daur ulang, pengurangan sampah, dan pemilahan sampah organik dan anorganik" [Sari & Hidayat, 
2023]. 

Selain itu, studi oleh Putri dan Aryani (2023) menegaskan bahwa "kepedulian terhadap isu 
lingkungan dapat memotivasi individu untuk mengikuti pelatihan dan edukasi tentang pengelolaan 
sampah secara formal maupun informal, sehingga meningkatkan tingkat pengetahuan mereka" 
(Putri & Aryani, 2023). 

Penelitian empiris dari Kusumawati et al. (2023) bahkan menemukan bahwa "variabel 
kepedulian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan tentang pengelolaan 
sampah, dengan koefisien pengaruh positif sebesar 0,45 (p < 0,05)" (Kusumawati et al., 2023), 
menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat dan konsisten. 

Berdasarkan kajian teori dan empiris diatas, dapat rumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap pengetahuan tentang mengolah 
sampah. 

 

Pengaruh Kepedulian Lingkungan Pada Pilihan Konsumen dalam Memilih Produk Ramah 
Lingkungan 

Kepedulian lingkungan merupakan faktor psikologis yang penting dalam memotivasi 
perilaku konsumen terhadap pilihan produk ramah lingkungan (green products). Menurut teori 
perilaku berkelanjutan, sikap dan kepercayaan terhadap isu lingkungan berperan sebagai 
antecedent utama dari keputusan konsumsi yang berorientasi keberlanjutan (Chen & Li, 2023). 

Lebih jauh, Model Integratif Nature–Behavior–Attitude menyatakan bahwa kekhawatiran 
dan perhatian terhadap lingkungan (kepedulian) akan mempengaruhi pembentukan sikap positif 
terhadap produk-produk yang ramah lingkungan, yang pada akhirnya memengaruhi niat dan 
perilaku pembelian (Wahyuni & Setiawan, 2023). Kepedulian ini juga terkait erat dengan konsep 
pro-environmental behavior yang menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat keprihatinan 
tinggi terhadap isu lingkungan cenderung memilih produk yang membantu mengurangi dampak 
negatif terhadap alam (Prakoso & Nugroho, 2023). 

Selain itu, teori Theory of Planned Behavior menyebutkan bahwa sikap terhadap perilaku 
dan niat yang terbentuk dipengaruhi oleh keyakinan dan kepercayaan pribadi. Kepedulian 
lingkungan meningkatkan keyakinan bahwa memilih produk ramah lingkungan memberikan 
manfaat positif bagi lingkungan dan diri sendiri, sehingga memotivasi konsumen untuk berperilaku 
sesuai keyakinan tersebut (Harsono & Ananda, 2023). 



Muhammad Mathori 

Diah Retno Wulandaru 

Ervina Damayanti 

 KAJIAN BISNIS STIE WW, Vol. 34 No. 1 (JANUARI 2026) 91  
 

Secara empiris, studi terbaru menguatkan hubungan positif antara tingkat kepedulian 
lingkungan dan pilihan konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Sari et al. (2023) 
menemukan bahwa “Konsumen yang menunjukkan tingkat kepedulian tinggi terhadap isu 
lingkungan lebih cenderung memilih produk berlabel hijau, organik, dan ramah lingkungan dalam 
berbelanja sehari-hari” (Sari, Wulandari & Handayani, 2023). 

Penelitian lain oleh Dewi dan Ramadhani (2023) menegaskan bahwa “kepedulian terhadap 
keberlanjutan lingkungan secara signifikan memengaruhi preferensi konsumen terhadap produk 
yang memiliki fitur ramah lingkungan dan label keberlanjutan” (Dewi & Ramadhani, 2023). Hasil 
studi ini menunjukkan bahwa tingkat kepedulian berpengaruh langsung terhadap keputusan 
konsumen untuk membeli produk yang ramah lingkungan. 

Selain itu, studi kuantitatif oleh Putri dan Kurniawan (2023) juga menunjukkan bahwa 
“konsumen yang lebih peduli lingkungan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menilai risiko 
ekologis dan keberlanjutan produk sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan 
pembelian” (Putri & Kurniawan, 2023). Koefisien pengaruh kepedulian lingkungan terhadap pilihan 
produk ramah lingkungan sebesar 0,509 (p < 0,01), menegaskan hubungan yang relevan dan 
signifikan. 

Berdasarkan kajian teori dan empiris tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 

H2: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap pilihan konsumen dalam memilih 
produk ramah lingkungan. 

 

Pengaruh Pengetahuan Tentang Pengolahan Sampah Terhadap Pilihan Konsumen Dalam 
Memilih Produk Ramah Lingkungan. 

Menurut teori perilaku konsumen, pengetahuan adalah salah satu faktor yang memengaruhi 
sikap dan keputusan konsumen dalam membeli produk (Ajzen, 1995). Pengetahuan yang 
memadai tentang pengelolaan sampah dan keberlanjutan dapat meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya konsumsi berkelanjutan dan memotivasi pelaku untuk memilih produk yang ramah 
lingkungan. Pengetahuan tidak hanya membentuk sikap tetapi juga mengurangi ketidakpastian 
dalam pengambilan keputusan (Hansen & Hansen, 2023). 

Dalam kerangka TPB, pengetahuan mempengaruhi niat dan perilaku melalui konstruksi 
sikap dan kontrol perilaku persepsi. Jika konsumen memiliki informasi yang cukup tentang 
pengelolaan sampah dan dampaknya, mereka cenderung memiliki sikap positif terhadap produk 
ramah lingkungan dan merasakan kemampuan untuk melakukan tindakan tersebut (Arain et al., 
2024). 

Menurut teori SOR, pengetahuan sebagai salah satu stimulus dapat memengaruhi keadaan 
internal (organism) berupa sikap dan motivasi yang kemudian memicu respons berupa perilaku 
konsumsi produk ramah lingkungan (Hochreiter et al., 2023). 

Penelitian oleh Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah yang tinggi secara signifikan meningkatkan niat membeli produk ramah 
lingkungan di kota-kota besar di Tiongkok. Mereka menemukan bahwa pengetahuan berperan 
sebagai mediator utama yang memperkuat hubungan antara kesadaran lingkungan dan tindakan 
konsumsi berkelanjutan. 

Penelitian terbaru oleh Kim & Lee (2023) di Korea Selatan mengungkapkan bahwa 
konsumen dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi tentang pengelolaan sampah dan 
keberlanjutan lebih cenderung memilih produk yang memiliki label ramah lingkungan. Mereka 
menyebutkan bahwa edukasi dan informasi yang disediakan menjadi kunci dalam meningkatkan 
preferensi terhadap produk hijau. 
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Studi oleh Hernández & García (2023) menemukan bahwa pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah memoderasi hubungan antara kepedulian lingkungan dan perilaku konsumsi. 
Mereka menyarankan bahwa tanpa pengetahuan yang memadai, kepedulian saja tidak cukup 
mendorong perilaku ramah lingkungan secara konsisten. 

Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, dapat disusun hipotesis utama sebagai 
berikut: 

H3: Pengetahuan tentang pengelolaan sampah memiliki pengaruh positif terhadap pilihan 
konsumen dalam memilih produk ramah lingkungan. 

 

Pengaruh Kepedulian Lingkungan Pada Pilihan Konsumen dalam Memilih Produk Ramah 
Lingkungan, dengan Pengetahuan Mengolah Sampah sebagai Variabel Mediasi.  

Kepedulian lingkungan merupakan variabel yang menunjukkan tingkat perhatian dan 
keprihatinan individu terhadap masalah lingkungan dan keberlanjutan. Menurut Schwartz (2019), 
kepedulian ini berpengaruh positif terhadap perilaku lingkungan, termasuk dalam memilih produk 
yang lebih ramah lingkungan. Semakin tinggi kepedulian terhadap isu lingkungan, maka motivasi 
untuk melakukan tindakan konservasi dan mendukung produk hijau akan meningkat (Hansen & 
Liu, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan secara langsung dapat 
meningkatkan kecenderungan konsumen dalam memilih produk ramah lingkungan, karena 
mereka merasa bertanggung jawab dan memiliki motivasi moral untuk berkontribusi terhadap 
keberlanjutan (Kim & Choi, 2023). Hal ini sejalan dengan teori nilai dan sikap, di mana nilai-nilai 
ekologis memengaruhi sikap dan keikutsertaan konsumen dalam perilaku berkelanjutan. 

Pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan keberlanjutan merupakan faktor kunci 
dalam memperkuat perilaku ramah lingkungan. Menurut Lee et al. (2023), pengetahuan berperan 
sebagai modulator yang memungkinkan konsumen memahami dampak dari tindakan mereka dan 
memperkuat niat untuk memilih produk ramah lingkungan. 

Model mediasi menjelaskan bahwa variabel pengetahuan dapat menjembatani hubungan 
antara kepedulian lingkungan dan pilihan produk ramah lingkungan. Nelson & Zhang (2023) 
menyatakan bahwa pengetahuan yang memadai akan memperkuat hubungan antara kepedulian 
dan perilaku nyata, karena individu yang peduli tetapi kurang pengetahuan cenderung tidak 
berperilaku secara konsisten. 

Berdasarkan landasan tersebut, dapat disusun kerangka teoretis bahwa kepedulian 
lingkungan (X) memengaruhi pilihan produk ramah lingkungan (Y), dan pengaruh ini dimediasi 
oleh pengetahuan tentang pengelolaan sampah (Z). Model ini sesuai dengan teori Stimulus-
Organism-Response (SOR), di mana kepedulian sebagai stimulus akan bekerja melalui 
pengetahuan sebagai mediator untuk mengarahkan perilaku konsumen. 

Penelitian Qian et al. (2023) di sektor retail menunjukkan bahwa tingkat kepedulian 
lingkungan secara signifikan memprediksi preferensi terhadap produk ramah lingkungan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepedulian, semakin besar kecenderungan memilih produk 
hijau, terutama dalam konteks pandemi COVID-19 yang meningkatkan kesadaran ekologis. 

Studi oleh Nur & Pratiwi (2023) di Indonesia menampilkan bahwa pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah secara positif memediasi hubungan antara kepedulian lingkungan dan 
keputusan untuk membeli produk berlabel ekologis. Mereka menekankan bahwa edukasi dan 
awareness merupakan kunci dalam memperkuat komitmen ekologis masyarakat. 

Penelitian di Korea Selatan oleh Kim & Lee (2023) mengidentifikasi bahwa peningkatan 
pengetahuan melalui kampanye edukasi meningkatkan kemungkinan konsumen memilih produk 
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yang berlabel keberlanjutan. Mereka menyatakan bahwa pengetahuan tidak hanya meningkatkan 
kesadaran, tetapi juga mengurangi hambatan psikologis seperti ketidakpastian dan keraguan. 

Kajian oleh Hernández & Morato (2023) mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah dan keberlanjutan berperan sebagai mediasi penting yang memperkuat 
hubungan antara kepedulian lingkungan dan perilaku nyata konsumen dalam konteks kota besar 
dengan tantangan besar dalam pengelolaan sampah. 

Berdasarkan teori dan data empiris di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Pengetahuan tentang pengelolaan sampah memainkan peran sebagai variabel 

mediasi pada pengaruh kepedulian lingkungan terhadap pilihan produk ramah 

lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menitikberatkan pada populasi mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY), dengan jumlah responden sebanyak 327 sebelum proses pembersihan data, dan 309 
setelah data dibersihkan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
yaitu pengambilan sampel secara selektif berdasarkan kriteria tertentu, seperti mahasiswa yang 
tinggal di DIY minimal satu semester dan memiliki pengetahuan tentang pengelolaan sampah. 
Pendekatan ini dipilih agar data yang diperoleh relevan dan mendalam mengenai persepsi dan 
perilaku terkait pengelolaan sampah dan keberlanjutan lingkungan. 

Variabel dalam penelitian meliputi Pengetahuan tentang pengelolaan sampah (WPK), 
Kepedulian lingkungan (EC), dan Pilihan produk ramah lingkungan (CCEFP). Variabel-variabel ini 
diukur menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1–5, dan nilai skor untuk masing-masing 
variabel dihitung berdasarkan rumus rentang skor untuk interpretasi hasil. 

Alat analisis utama yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
pendekatan Partial Least Squares (PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.9. Metode 
ini dipilih karena kemampuannya menangani model yang kompleks dan data yang tidak memenuhi 
asumsi normalitas. Uji validitas dilakukan melalui validitas konvergen menggunakan indikator outer 
loading, dengan batasan > 0,7, dan AVE > 0,5, dan uji Validitas Diskriminan dengan Fornell 
Larcker Criterian, Cross Loading, HTMT. Sementara reliabilitas diuji melalui composite reliability 
dan cronbach’s alpha untuk memastikan konsistensi alat ukur dan responden (Hair et al., 2019). 
Teknik ini sesuai standar pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian kuantitatif 
dan model PLS. 

ABALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 
daring menggunakan Google Form. Teknik pengumpulan data dengan purposive sampling, dalam 
penelitian ini memungkinkan peneliti menjangkau responden secara selektif dan relevan, 
khususnya kelompok mahasiswa yang tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tabel 1 Rincian Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian 
Keterangan Jumlah 

Kuesioner terisi 327 
Data Kuesioner yang dibuang setelah cleaning 18 
Data kuesioner yang diolah 309 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2025 
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Data kuisioner yang terkumpul sebanyak 327 responden, namun setelah dilakukan proses 
pembersihan data (data cleaning), seperti mengeliminasi respon tidak lengkap, maka jumlah data 
yang layak untuk dianalisis berjumlah 309 responden. Proses pembersihan ini penting untuk 
menjamin validitas internal penelitian dan memastikan bahwa setiap respon mencerminkan 
karakteristik populasi yang diteliti secara akurat. 

Sesuai dengan desain penelitian berbasis kuantitatif, data yang terkumpul dikodekan dan 
dianalisis menggunakan pendekatan SEM-PLS. SmartPLS versi 3.2.9, digunakan untuk 
mendukung validasi model struktural dan pengukuran, karena kemampuannya dalam menangani 
model kompleks serta tidak mensyaratkan normalitas data (Hair et al., 2019). 

 

Profil Responden 

Berdasarkan responden yang terkumpul, responden yang berjenis kelamin Laki-laki 
sebanyak 47,3% dan perempuan sebanyak 62,7%. Jumlah responden berdasarkan asal 
perguruan tinggi, sebanyak 15,2% berasal dari PTN (PerguruanTinggi Negri), dan 84,8% 
responden berasal dari PTS (Perguruan Tinggi Swasta). Sedangkan responden berdasarkan usia, 
mayoritas (79,1%) responden berusia 19 tahun-21 tahun, 13,8% berusia kurang dari 19 tahun, dan 
sisanya lebih dari usia 21 tahun.  

 

Diskripsi Penilaian Responden Berdasarkan Variabel-Variabel Penelitian 

Bagian ini dijelaskan variabel secara umum yaitu penilaian responden terhadap variabel-
variabel penilaian yang terdiri dari 3 konstruk atau variable laten, yaitu: Pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah (WPK), kepedulian lingkungan (EC), pilihan produk ramah lingkungan 
(CCEFP). Nilai diskripsi variable penelitian ditunjukkan melalui nilai rerata (means) untuk masing-
masing variable. Penelitian ini menggunakan interval dengan skala likert, yaitu satu (1) untuk skor 
terendah dan lima (5) untuk skor tertinggi. Kategorisasi dibuat berdasarkan perhitungan pada 
rumus berikut (Lind et al., 1988). 

Rentang Skor = Skor Tertinggi − Skor Terendah 

Jumlah Alternatif Jawaban 

 

Hasil perhitungan yang dijadikan dasar kriteria penilaian diskripsi sebagai mana pada table 1. 
berikut: 

Tabel 1: Rentang Skala 
No Kategori Skor Norma 
1 Sangat Baik 4,21 - 5,00 
2 Baik 3,41 - 4,20 
3 Netral 2,61 - 3,40 
5 Tidak Baik 1,81 - 2,60 
6 Sangat Tidak Baik 1,00 - 1,80 
Sumber: Data primer yang diolah 

 

Hasil penilaian responden terhadap variabel penelitian menurut hasil olah data dengan SEM 
SmartPLS 3.2.9 diperoleh hasil sebagai berikut, sebagaimana pada table 2. 
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Tabel 2: Nilia rata-rata masing-masing variabel 
Variabel Rerata Variabel Kesimpulan 

Kepedulian Lingkungan (EC) 4,17 Baik 
Pengetahuan tentang pengelolaan sampah (WPK) 3,94 Baik 
Pilihan produk ramah lingkungan (CCEFP) 3,94 Baik 

Suber: Data primer yang diolah 2025 
 

Uji Reliabilitas dan Validitas 

Sebuah konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi hubungan 
relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam model pengukuran. Model 
pengukuran sendiri digunakan untuk menguji validitas kosntruk dan reliabilitas instrument.  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan instrument penelitian mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Cooper dan Schindler, 2006). Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk 
mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk 
mengukur konsistensi responden dalam manjawab aitem pertanyaan dalam kuesioner atau 
instrument penelitian.  

 

Uji Validitas Konvergen 

Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur dari suatu 
konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Validitas konvergen terjadi jika skor yang diperoleh dari 
dua instrument yang berbeda yang mengukur konstruk yang sama mempunyai korelasi tinggi 
(Hartono, 2008). Uji validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan 
loading factor (korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk) (Jogiyanto dan 
Abdilah, 2016). The rule of thumb yang digunakan dalam validitas konvergen adalah outer loading 
> 0,7, communality > 0,5 dan average variance extracted >0,5 (Chin, 1995). 

Berdasarkan hasil olah data dengan Smart PLS 3.2.9 menunjukkan hasil Outer loading 
(loading factor) seperti pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3: Outer Loading tahap 1 
  CCEFP EC WPK 

CCEFP1 0,747     
CCEFP2 0,814     
CCEFP3 0,794     
CCEFP4 0,821     
CCEFP5 0,839     
CCEFP6 0,818     
CCEFP7 0,83     

EC1   0,693   
EC2   0,667   
EC3   0,814   
EC4   0,786   
EC5   0,703   
EC6   0,782   
EC7   0,805   

WPK1     0,745 
WPK2     0,818 
WPK3     0,655 
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  CCEFP EC WPK 
WPK4     0,773 
WPK5     0,587 
WPK6     0,732 
WPK7     0,73 
Sunber: Data Primer Yang Diolah 2025 

 

Nilai Outer Loading pada tebel 3 diatas, masih terdapat indikator yang mempunyai nilai 
kurang dari 0,70, nilai tersebut belum memenuhi persyarakat validitas konvergen. maka perlu 
dilakukan pengolahan Kembali dengan menghilangkan beberapa idikator.  

Pada pengolahan tahap kedua, untuk uji validitas konvergen, baik untuk Nilai Cross Loading 
dan Nilai AVE, hal ini dapat dilihat pada table 4 dibawah. Pada tahap ini dilakukan dengan 
menghilangkan indicator CCEFP4, EC1, EC2, WPKP2, WPKP4, dan WPKP5. 

 

Tabel 4: Outer Loading tahap 2 dan AVE 
  CCEFP EC WPK AVE 

CCEFP1 0,785     CCEFP 0,685 
CCEFP2 0,852     
CCEFP3 0,835     
CCEFP5 0,815     
CCEFP7 0,849     

EC3   0,812   EC 0,635 
EC4   0,807   
EC5   0,743   
EC6   0,795   
EC7   0,825   

WPK1     0,813 WKP 0,57 
WPK3     0,7 
WPK6     0,724 
WPK7     0,777 

Sunber: Data Primer Yang Diolah 2025 
 

DISKRIMINAN VALIDITY 

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur konstruk yang 
berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Validitas diskriminan terjadi jika dua instrument yang 
berbeda yang mengukur dua konstruk yang diprediksi tidak berkorelasi menghasilkan skor yang 
memang tidak berkorelasi (Hartono, 2008). Uji validitas diskriminan dinilai berdasarkan cross 
loading pengukuran dengan konstruknya. The rule of thumb yang digunakan dalam validitas 
diskrimanan adalah akar AVE > korelasi variable laten dan cross loading > 0.7 (Chin, 1998), serta 
nilai variable pada HTMT, kurang dari 0,90. 

Dari hasil oleh data dapat dilihat untuk nilai discriminant validity masing-masing variabel 
laten dan hasil cross loading dan HTMT dapat dilihat pada tabele 5, 6, dan 7 dibawah. 

Tabel 5: Fornell Larcker Criterian 

 CCEFP EC WPK 
CCEFP 0,828     

EC 0,681 0,797   
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WPK 0,683 0,703 0,755 
Sunber: Data Primer Yang Diolah 2025 

 

Tabel 6: Nilai Cross Loading 

 CCEFP EC WPK 
CCEFP1 0,785 0,464 0,493 
CCEFP2 0,852 0,531 0,541 
CCEFP3 0,835 0,566 0,584 
CCEFP5 0,815 0,652 0,581 
CCEFP7 0,849 0,58 0,612 

EC3 0,529 0,812 0,57 
EC4 0,487 0,807 0,535 
EC5 0,544 0,743 0,565 
EC6 0,605 0,795 0,585 
EC7 0,536 0,825 0,538 

WPK1 0,518 0,57 0,813 
WPK3 0,427 0,389 0,7 
WPK6 0,506 0,664 0,724 
WPK7 0,596 0,454 0,777 

Sunber: Data Primer Yang Diolah 2025 
 

Tabel 6: Nilai HTMT 

 CCEFP EC 
CCEFP     

EC 0,772   
WPK 0,828 0,855 

Sunber: Data Primer Yang Diolah 2025 
 

Dari table 4, 5, dan 6 telah memenuhi ketentuan validistas diskriminan. Sehingga untuk 
validitas konvergen dan validitas diskriminan telah terpenuhi. 

 

UJI RELIABILITY 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi ineternal alat ukur. Reliabilitas 
menunjukkan akurasi, konsistensi dan ketepatan alat ukur dalam melakukan pengukuran 
(Hartono, 2008). Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu Cronbach’s 
alpha dan Composite reliability.  

Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk, sedangkan 
Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk (Chin dan Gopal, 
1995). Rule of thumb nilai alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 0.7, meskipun nilai 
0.6 masih dapat diterima (Hair et al, 2006). Pada dasarnya uji kosnistensi internal tidak mutlak 
dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi, karena konstruk yang valid adalah konstruk yang 
reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid (Cooper dan Schindle, 2006). 

Dari table 7dibawah menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha atau composite reliability 
lebih besar dari 0.7, artinya semua variabel laten adalah reliabel yang bermakna pengukuran 
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masing-masing variable laten menunjukkan akurasi, konsistensi dan tepat digunakan sebagai alat 
ukur. 

Tabel 7: Nialai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 
CCEFP 0,885 0,916 

EC 0,856 0,897 
WPK 0,75 0,841 

Sunber: Data Primer Yang Diolah 2025 
 

Hasil Uji Hiphothesis 

Nilai koefisien dengan nilai estimasi digunakan untuk mengetahui arah hubungan dalam model 
struktural pengaruh independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh antar variabel 
dapat dilihat pada table 8 berikut: 

 

Tabel 8: Nilai Uji Hiphotesis 
  Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan 

EC -> CCEFP 0,397 6,132 0  Terdukung 
EC -> WPK 0,703 16,588 0 Terdukung  

WPK -> CCEFP 0,404 6,229 0  Terdukung 
EC -> WPK -> CCEFP 0,284 5,451 0  Terdukung 

Sunber: Data Primer Yang Diolah 2025 
 

Pada table 8 menujukkan bahwa semua hiphotesis signifikan atau terdukung, karena nilai P 
value lebih kecil dari 0,05 atau t hitung melebihi t table (1,96). 

Untuk mengetahui terdapat mediasi, maka dapat dilihat hubungan langsung dan tidak 
langsung antara variable eksogen dan variable endogennya. Jika hubungan langsung antara 
Kepedulian lingkugan (EC) dengan Pilihan produk ramah lingkungan (CCEFP) tidak signifikan 
sedangkan hubungan tidak langsung antara Kepedulian lingkugan (EC) dengan Pilihan produk 
ramah lingkungan (CCEFP) signifikan, maka terjadi full mediating (Mediasi penuh) (Hair, 2014). 
Akan tetapi jika hubungan langsung antara variable Kepedulian lingkugan (EC)dengan Pilihan 
produk ramah lingkungan (CCEFP) signifikan, dan hubungan tidak langsung antara Kepedulian 
lingkugan (EC) dengan Pilihan produk ramah lingkungan (CCEFP) signifikan, maka untuk 
mengetahui hungan mediasi tersebut dalam PLS dapat dilihat nilai Variance Accounted For (VAR). 
Jika nilai VAR>80%, maka terjadi full mediation, jika nilai 20%≤ VAR≤ 80, jika hasil VAR <20% 
maka tidak terjadi mediasi (Hair, et al., 2014). Sehingga bentuk mediasi hubungan antara EC 
dengan CCEFP dapat dilakukan dengan menghitung nilai VAR dengan rumus sebagai berikut: 

𝑉𝐴𝑅 =
𝐼𝑁𝐷𝐼𝑅𝐸𝐶𝑇 𝐸𝐹𝐹𝐸𝐶𝑇

𝐼𝑁𝐷𝐼𝑅𝐸𝐶𝑇 𝐸𝐹𝐹𝐸𝐶𝑇 + 𝐷𝐼𝑅𝐸𝐶𝑇 𝐸𝐹𝐹𝐸𝐶𝑇
 

0,284 

0,284 +  0,397
 

 

𝑉𝐴𝑅 =
0,284 

0,681
= 0,417 
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Dari hasil perhitungan tersebut diketahui nilai VAREC»CCEFP sebesar 41,7%, artinya 
hubungan tidak langsung antaraKepedulian lingkugan (EC) dengan Pilihan produk ramah 
lingkungan (CCEFP) adalahterjadi mediasi secara parsial, karena nilai VAR 41,7% berada pada 
nilai 20%≤ VAR≤ 80. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan memiliki pengaruh positif 
terhadap pilihan konsumen dalam memilih produk ramah lingkungan di Yogyakarta, dengan 
mediatori berupa pengetahuan tentang pengelolaan sampah. Hasil ini sejalan dengan kerangka 
teori Stimulus-Organism-Response (SOR), yang menegaskan bahwa aspek stimulus seperti 
tingkat kepedulian lingkungan dapat memicu reaksi positif dalam bentuk perilaku ramah 
lingkungan melalui proses internal atau organisme, seperti peningkatan pengetahuan dan sikap 
positif. 

Secara empiris, penelitian ini mendapati bahwa tingkat kepedulian lingkungan dalam 
masyarakat Yogyakarta cukup tinggi. Hal ini diperkirakan dipengaruhi oleh budaya lokal yang 
sangat menghargai keberlanjutan dan harmoni dengan alam, yang telah menjadi bagian dari 
identitas masyarakat setempat. Yogyakarta dikenal sebagai kota dengan tradisi adat, budaya Jawa 
yang kuat, serta masyarakat yang sangat menghormati keberlanjutan lingkungan melalui berbagai 
ritual dan praktek adat yang berkelanjutan. Misalnya, tradisi "Gerebeg" dan kegiatan 
membersihkan lingkungan desa secara rutin mengindikasikan bahwa kepedulian terhadap 
lingkungan sudah tertanam dalam budaya masyarakat setempat. Kondisi ini memperkuat basis 
psikologis yang mendukung sikap peduli terhadap lingkungan dan menjadi stimulus penting dalam 
perilaku berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini menguatkan temuan dari studi internasional yang menunjukkan bahwa 
kepedulian terhadap lingkungan bukan hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga 
didukung oleh konteks budaya dan norma sosial yang berakar kuat dalam masyarakat tertentu. Di 
banyak budaya Timur, termasuk Indonesia dan Yogyakarta, hubungan manusia dengan alam 
sering diartikulasikan melalui konsep "rukun" dan "gotong royong", yang mengajarkan bahwa 
menjaga lingkungan adalah bagian dari tanggung jawab sosial dan spiritual. Contohnya, dalam 
budaya Jawa, nilai-nilai seperti "tali-tunggal" dan "srawung" menekankan pentingnya gotong 
royong dan solidaritas dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pengelolaan sampah berperan 
sebagai mediator utama yang memperkuat hubungan antara kepedulian dan perilaku memilih 
produk ramah lingkungan. Pengetahuan yang tinggi mendorong masyarakat untuk lebih percaya 
diri dan aktif dalam mengambil tindakan nyata, seperti memilah sampah, mengurangi penggunaan 
plastik sekali pakai, dan memilih produk yang berlabel ekologis. Penelitian dari Wang et al. (2023) 
dan Kim & Lee (2023) menegaskan bahwa edukasi dan peningkatan pengetahuan sangat krusial 
dalam memperkuat perilaku berkelanjutan, termasuk dalam konteks budaya lokal yang kental 
dengan tradisi dan praktik adat yang mendukung pengelolaan sumber daya alam secara 
berkelanjutan. 

Di Yogyakarta, program edukasi terkait pengelolaan sampah dan keberlanjutan lingkungan 
telah diintegrasikan ke dalam kegiatan masyarakat, seperti pelatihan desa adat dan kampanye di 
komunitas mahasiswa. Keterkaitan budaya lokal dengan pengelolaan sampah secara tradisional, 
misalnya, sistem "Rwongan" dan "Wedangan Sampah"memperkuat efektivitas pendidikan ini. 
Budaya ini menanamkan norma sosial yang mengharuskan masyarakat aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan pengelolaan lingkungan, sehingga meningkatkan tingkat pengetahuan dan kesadaran 
kolektif. 
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Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif yang mempertimbangkan 
konteks budaya lokal sangat penting. Sebagaimana yang disarankan oleh Hernández & García 
(2023), tanpa pengetahuan yang memadai, kepedulian saja tidak cukup dalam mendorong 
perilaku konsumen yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan program kampanye dan 
edukasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan nilai dan norma budaya masyarakat 
setempat. Di Yogyakarta, pengintegrasian nilai-nilai budaya dan praktik adat dalam program 
edukasi dapat meningkatkan resonansi pesan dan memperkuat perubahan perilaku. 

Secara global, studi literatur menunjukkan bahwa budaya memiliki dampak signifikan 
terhadap perilaku keberlanjutan. Sebagai contoh, penelitian oleh Chen et al. (2022) dalam Journal 
of Environmental Psychology menyatakan bahwa norma budaya dan kepercayaan kolektif 
memainkan peran penting dalam mendorong perilaku ramah lingkungan di masyarakat tradisional 
maupun modern. Kemudian, studi oleh López-Mosquera et al. (2021) dalam Sustainability 
menunjukkan bahwa dalam budaya yang menghargai harmoni dengan alam, perilaku 
keberlanjutan lebih cepat tertanam dan dilaksanakan secara kolektif. 

Hasil kajian ini menegaskan bahwa hubungan positif antara kepedulian lingkungan dan 
pilihan produk ramah lingkungan di Yogyakarta dipengaruhi oleh budaya lokal yang kuat dan 
berakar, yang memperkuat rasa tanggung jawab kolektif terhadap keberlanjutan lingkungan. 
Peningkatan pengetahuan melalui edukasi berbasis budaya lokal terbukti sebagai kunci utama 
dalam mendukung perilaku ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat 
pentingnya memperhatikan unsur budaya setempat dalam merancang intervensi keberlanjutan 
dan kampanye lingkungan yang efektif, sekaligus memperlihatkan bahwa upaya konservasi yang 
dilandasi oleh budaya lokal berpotensi menghasilkan perubahan perilaku jangka panjang dalam 
masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap 
pilihan konsumen dalam memilih produk ramah lingkungan, dengan pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah sebagai variabel mediasi. Hasil analisis menggunakan SEM-PLS versi 3.2.9. 
mengindikasikan bahwa responden memiliki pengetahuan yang baik tentang pengelolaan sampah 
dan kepedulian lingkungan yang tinggi, yang berkontribusi pada pilihan produk ramah lingkungan. 
Dengan demikian, penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan konsisten dengan teori 
Stimulus-Organism-Response (SOR). 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain ukuran sampel yang terbatas, 
yaitu hanya 309 responden setelah proses pembersihan data, yang mungkin tidak mencerminkan 
keseluruhan populasi. Selain itu, metode pengambilan sampel yang tidak acak dapat 
menyebabkan bias dalam hasil, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. 
Keterbatasan lainnya adalah fokus pada pengetahuan dan kepedulian lingkungan tanpa 
mempertimbangkan faktor eksternal lain, seperti kebijakan pemerintah atau kondisi ekonomi, yang 
juga dapat mempengaruhi perilaku konsumsi. Terakhir, penelitian ini bersifat cross-sectional, 
sehingga tidak dapat menangkap perubahan perilaku konsumen dari waktu ke waktu. 

Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi pilihan konsumen terhadap produk ramah lingkungan, serta untuk memperluas 
jangkauan sampel agar hasilnya lebih representatif. Selain itu, penting untuk meningkatkan 
program edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat, terutama di 
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kalangan mahasiswa, untuk mendorong perilaku konsumsi yang lebih berkelanjutan. Peneliti juga 
disarankan untuk menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih acak untuk mengurangi 
potensi bias dalam penelitian di masa mendatang. 
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